ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pernikahan Beda Agama dalam Perspektif Tafsir Al-
Azhar Karya Hamka dan Tafsir Akl-Mishbah Karya M. Quraish Shihab” ditulis
oleh Riska Anggi Wulansari dengan Promotor Dr. Hj. Salamah Noorhidayati, M.
Ag., dan Prof. Dr. H. Abad Badruzaman, Lc., M. Ag

Kata kunci: pernikahan beda agama, Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Mishbah,
kontekstualisasi di Indonesia

Tidak dipungkiri lagi bahwa perkawinan beda agama semakin marak
terjadi di tengah kehidupan masyarakat. Pernikahan beda agama juga merupakan
sebuah permasalahan yang masih banyak terjadi perdebatan di dalamnya. Dalam
al-Qur’an pernikahan beda agama dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah ayat 221 dan
QS. Al-Maidah ayat 5. Namun, dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut terjadi
perbedaan mengenai kebolehan laki-laki muslim menikah dengan perempuan ahl
al-kitab (Yahudi dan Nasrani). Sedangkan pemaknaan dari ahl al-kitab juga masih
diperdebatkan, ada yang memasukkan ahl al-kitab ke dalam kategori musyrik dan
ada yang membedakan, bahkan sampai ada yang mengartikannya lebih luas lagi.
Seperti dalam tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-Mishbah yang membahas mengenai
pernikahan beda agama yang terjadi, serta memberikan contoh terkait penafsiran
pernikahan beda agama di Indonesia. Permasalahan dari penelitian ini adalah
mengenai bagaimana penafsiran ayat-ayat Tafsir Al-Azhar dan penafsiran Tafsir
Al-Mishbah, mengomparasikan penafsiran kitab tafsir Al-Azhar dan penafsiran
kitab tafsir Al-Mishbah serta mengenai kontekstualisasi pernikahan beda agama di
Indonesia. Untuk tujuan dari permasalahan ini sendiri ialah untuk
mendeskripsikan pernikahan beda agama menurut perspektif tafsir Al-Azahar dan
Tafsir Al-Mishbah, serta mendeskripsikan tentang kontekstualisasi pernikahan
beda agama di Indonesia.

Penelitian ini berjenis penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggambil sumber dari literatur-literatur dalam sumber primer dan sumber
skunder. Hasil dari penelitian ini bahwa dalam perspektif Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir Al- Mishbah pernikahan perempuan muslim dengan laki-laki non-muslim
dilarang secara mutlak. Sedangkan pernikahan laki-laki muslim dengan
perempuan non-muslim dilarang jika perempuannya bukan dari golongan ahl al-
kitab, akan tetapi dalam Tafsir Al-Azhar dijelaskan kembali bahwa kebolehan
tersebut hanya boleh dilakukan oleh laki-laki yang beriman sebagaimana tertera
dalam QS. Al-Maidah ayat 1 dan 2, serta jika laki-laki tersebut tidak kuat iman,
maka sama saja dengan ia mempermainkan dan mengentengkan agamanya. Selain
itu dalam Tafsir Al- Mishbah dijelaskan bahwa kebolehan tersebut adalah sebagai
jalan keluar dari kebutuhan mendesak pada zaman itu.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Different Religious Marriage in the Perspective of Al-Azhar
Interpretation and Al-Mishbah Interpretation™ was written by Riska Anggi
Woulansari with Promoter Dr. Hj. Salamah Noorhidayati, M.Ag. and Prof. Dr.
Abad Badruzaman, Lc,. M.Ag

Keywords: interfaith marriage, interpretation of Al-Azhar and Al-Mishbah,
contextualization in Indonesia

It is undeniable that interfaith marriages are increasingly common in
people’s lives. Interfaith marriage is also an issue that is still widely debated in it.
In the Qur'an, interfaith marriage is explained in QS. Al-Bagarah verse 221 and
QS. Al-Maidah verse 5. However, in interpreting these verses there are
differences regarding the permissibility of Muslim men to marry ahl al-kitab
women (Jews and Christians). While the meaning of ahl al-kitab is also still being
debated, some include ahl al-kitab into the polytheist category and some
differentiate, some even interpret it more broadly. In this case, Al-Azhar's
commentary and Al-Misbah's interpretation also explain interfaith marriages and
provide examples related to the contextualization of interfaith marriages in
Indonesia. The problem of this research is regarding the perspective of Al-Azhar
interpretation and Al-Mishbah interpretation, as well as regarding the
contextualization of interfaith marriage in Indonesia. The purpose of this issue is
to describe interfaith marriage according to the perspective of Al-Azhar and Al-
Mishbah interpretations, as well as to describe the contextualization of interfaith
marriage in Indonesia.

This type of research is library research by taking sources from the
literature in primary sources and secondary sources. The results of this study are
that in the perspective of Al-Azhar and Al-Misbah interpretations, marriage
between Muslim women and non-Muslim men is absolutely prohibited. Whereas
the marriage of a Muslim man to a non-Muslim woman is prohibited if the woman
is not from the ahl al-kitab group, however, in the interpretation of Al-Azhar it is
explained again that this permissibility can only be carried out by believing men
as stated in QS. Al-Maidah verses 1 and 2, and if the man is not strong in faith,
then it is the same as he is playing with his religion. In addition, in Al-Mishbah's
interpretation it is explained that this permissibility was a way out of the urgent
needs of that era. Hamka in Al-Azhar's interpretation contextualises interfaith
marriage by explaining his experience and giving examples of interfaith marriage.
Meanwhile, M. Quraish Shihab in his interpretation of Al-Misbah contextualizes
it by interpreting it verbally through the media and relates it to the situation in
Indonesia.
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